
 

88 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penghargaan 

finansial, pelatihan profesional, pengakuan profesional, pertimbangan pasar kerja, 

nilai-nilai sosial serta personalitas terhadap pemilihan profesi sebagai akuntan 

publik. Data yang digunakan adalah data primer dengan menyebarkan kuisioner 

kepada responden. Subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

S1 Akuntansi di Perguruan Tinggi Swasta Surabaya yang sedang atau sudah 

menempuh mata kuliah pengauditan dasar. Sampel pada penelitian ini sebanyak 

233 mahasiswa yang sedang menempuh kuliah di STIE Perbanas Surabaya, 

Universitas Katolik Widya Mandala, Universitas Kristen Petra, dan STIE 

Indonesia (STIESIA). Hasil yang diperoleh setelah dilakukan olah data 

menunjukkan bahwa : 

1. Penghargaan Finansial berpengaruh terhadap pemilihan profesi sebagai 

akuntan publik. Hal ini ditunjukkan melalui respon dari jawaban 

responden di variabel penghargaan finansial/gaji yang memiliki nilai 

presentase terbesar ada pada pernyataan pertama menyebutkan bahwa 

mahasiswa dalam memilih profesi sebagai akuntan publik mengharapkan 

adanya penghargaan finansial/gaji yang tinggi. 
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2. Pelatihan Profesional tidak berpengaruh terhadap pemilihan profesi 

sebagai akuntan publik. Hal ini didukung hasil dari prosentase jawaban 

responden tidak setuju dan kurang setuju yang cukup besar yaitu 2.6 

persen dan 14.2 persen dengan adanya pelatihan rutin dalam lembaga 

organisasi. 

3. Pengakuan Profesional tidak berpengaruh terhadap pemilihan profesi 

sebagai akuntan publik. Hal ini didukung oleh hasil dari prosentase 

jawaban responden pada pernyataan kedua (P2) dalam kategori kurang 

setuju dengan prosentase sebesar 5.2 persen yang menunjukkan bahwa 

mahasiswa kurang setuju dengan adanya pengakuan apabila berprestasi 

saja. 

4. Pertimbangan Pasar Kerja berpengaruh terhadap pemilihan profesi sebagai 

akuntan publik. Hal ini didukung dengan nilai rata-rata indikator 

pertanyaan P1 pada variabel pertimbangan pasar kerja yaitu “keamanan 

kerja lebih terjamin (tidak mudah PHK)” dengan prosentase jawaban 

responden pada kategori setuju sebesar 36.9 persen.  

5. Nilai-Nilai Sosial berpengaruh terhadap pemilihan profesi sebagai akuntan 

publik. Hal ini didukung dengan nilai rata-rata indikator pertanyaan 

pertama (P1) yaitu “lebih memberikan kesempatan untuk melakukan 

kegiatan sosial” dengan prosentase jawaban responden pada kategori 

setuju sebesar 55.4 persen. 
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6. Personalitas tidak berpengaruh terhadap pemilihan profesi sebagai akuntan 

publik. Hal ini didukung dengan hasil prosentase jawaban responden pada 

pernyataan kedua (P2) kategori tidak setuju sebesar 1.7 persen dan kurang 

setuju sebesar 2.1 persen yang menunjukkan bahwa tidak semua pekerjaan 

dapat sesuai dngan yang diharapkan oleh individu. 

5.2 Keterbatasan 

Peneliti menyadari bahwa terdapat beberapa keterbatasan yang 

mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian. Oleh karena itu, supaya peneliti 

berikutnya akan lebih mendapatlan hasil yang lebih baik, perlu diperhatikan 

beberapa hal yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Jawaban responden yang disampaikan secara tertulis melalui kuisioner 

belum tentu mencerminkan keadaan yang sebenarnya. 

2. Responden dalam penelitian ini hanya sebanyak 5 Perguruan Tinggi 

Swasta di Surabaya, terbatasnya perolehan responden dikarenakan 

banyaknya mahasiswa yang sedang mempersiapkan Ujian Akhir Semester 

dan sedang minggu tenang. Sehingga data pada penelitian ini tidak bisa 

digeneralisasi. 

5.3 Saran 

Peneliti menyadari dengan beberapa keterbatasan yang ada dalam 

penelitian ini, sehingga peneliti memberikan saran yang dapat digunakan untuk 

penelitian selanjutnya yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menyertakan metode wawancara 

dengan responden agar lebih memahami dalam alasan responden memilih 

profesi sebagai akuntan publik. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menyebarkan kuisioner lebih awal, 

sehingga perolehan data juga lebih banyak dan akan memperoleh hasil 

yang lebih baik dan lebih mengeneralisasi data penelitian. 
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